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ABSTRAK

Status sosial ekonomi merupakan suatu tingkatan atau kedudukan
seseorang di dalam masyarakat yang dilihat dari tingkat pendidikan, tingkat
pekerjaan, tingkat penghasilan dan kekayaan serta pengeluarannya. Menurut
Kotler gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan dalam
aktivitas, minat, opininya. Mahasiswa merupakan remaja yang lebih mudah
terpengaruh pola hidup konsumtif atau pola hidup konsumsi yang berlebihan.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah status sosial
ekonomi orang tua dan gaya hidup berpengaruh secara parsial maupun simultan
terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Purwokerto.

Penelitian ini  merupakan penelitian lapangan (Field Research)
menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, wawancara, dan
dokumentasi. Sampel sebanyak 93 Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Purwokerto yang diambil secara simple random sampling. Metode analisis
data dengan metode Analisis Regresi Linier Berganda, Uji Koefisien Determinasi
(R?), serta pengujian hipotesis yaitu Uji t dan Uji F.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada pengaruh secara parsial
variabel status sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto yang dibuktikan dengan
thitung (2,296) > twner (1,66) dan nilai koefisien regresi sebesar 0,293. (2) ada

pengarules sgea ia i i I onsumtif
Mahasis\la tﬁko i I P OR) uktikan
dengan in, ™6 > gy (1 i i i sami),742. (3)

ada pengaruh secara simultan variabel status sosial ekonomi orang tua dan gaya
hidup terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Purwokerto yang dibuktikan dari perolehan nilai Fhiung (43,844) > Fiapel
(3,10).

Kata kunci : Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Gaya Hidup, dan Perilaku
Konsumtif.



THE EFFECT OF SOCIO-ECONOMIC STATUS OF PARENTS AND
LIFESTYLE ON CONSUMTIVE BEHAVIOR OF STUDENTS
(Case Study of Students of the Islamic Faculty of Economics and Business
IAIN Purwokerto)

By: Sri Astuti Setianingsih
1423203029

ABSTRACT

Socio-economic status is a level or position of a person in society which
is seen from the level of education, level of employment, level of income and
wealth and expenditure. According to Kotler lifestyle is a person's life pattern in
the world that is expressed in activities, interests, and opinions. Students are
teenagers who are more susceptible to consumption patterns or excessive
consumption patterns. The purpose of this study was to determine whether the
socioeconomic status of parents and lifestyle have a partial or simultaneous effect
on consumptive behavior in the Students of the Islamic Economics and Business
Faculty of Purwokerto.

This research is a field research that using descriptive analysis method
with a quantitative approach. Data collection techniques in this study use
questionnaires, interviews, and documentation. A sample of 93 students of the
Faculty of Economics and Islamic Business at IAIN Purwokerto were taken by
simple random sampling. Methods of data analysis with the method of Multiple
Linear Regression Analysis, Determination Coefficient Test (R2), and hypothesis
testing, namely t test and F test.

The results of the study show that: (1) there is a partial effect of the
variable socioeconomic status of parents on the consumptive behavior of the
Students of the Faculty of Economics and Islamic Business of 1AIN Purwokerto
as evidenced by tcount (2,296) abel table (1.66) and the regression coefficient of
0.293 . (2) there is a partial effect of lifestyle variables on the consumptive
behavior of the Students of the Islamic Economics and Business Faculty of IAIN
Purwokerto as evidenced by tcount (6,857) abel t table (1,66) and the regression
coefficient value of 0,742. (3) there is a simultaneous influence of parents' socio-
economic status and lifestyle on the consumptive behavior of the Islamic
Economics and Business Faculty Students of IAIN Purwokerto as evidenced by
the acquisition of Fcount (43,844) > Ftable (3,10).

Keywords: Socio-Economic Status Of Parents, Lifestyle, and Consumptive
Behavior.
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MOTTO

»Agar sukses, kemauanmu untuk berhasil harus lebih besar dari
ketakutanmu untuk gagal”
(Bill Cosby)

“Menyia-nyiakan waktu lebih buruk dari kematian. Karena kematian
memisahkanmu dari dunia sementara menyia-nyiakan waktu
memisahkanmu dari Allah”

(Imam bin Al Qayim)

AU YA = 5% Ce SN AD) Al 25 (e 1LY
(87 ¢ iz 5 5m) i

“Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat alloh. Sesungguhnya yang

berputus asa dari rahmat alloh, hanyalah orang-orang yang kafir”
(Q. S. YUSUF : 87)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidup merupakan naluri setiap
manusia. Sejak kecil manusia sudah menyatakan keinginan untuk memenubhi
kebutuhannya dengan berbagai cara. Semakin besar dan dewasanya
seseorang, keinginan dan kebutuhannya akan terus meningkat. Dalam
memenuhi kebutuhannya manusia dihadapkan pada masalah ekonomi yang
berlaku sebagai akibat adanya ketidakseimbangan antara kebutuhan manusia
yang tidak terbatas dengan alat pemuas kebutuhan yang jumlahnya terbatas.

Permasalahan ekonomi tersebut merupakan penghalang dalam usaha
manusia dalam mencapai tujuan. Setiap manusia pasti ingin hidup makmur,
sejahtera, serta mampu menghadapi masalah jangka pendek seperti konsumsi
sehari-hari serta pemenuhan kebutuhan lainnya.

Juliana mengutip dari Ritonga dkk bahwa dalam ilmu ekonomi, konsumsi
adalah kegiatan mengurangi atau menghabiskan nilai guna atau manfaat suatu
barang dan jasa. Sedangkan ilmu ekonomi sendiri menurut Januar Kustiandi,
adalah “ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam memilih dan
menciptakan kemakmuran.”

Perilaku konsumsi adalah tindakan yang langsung terlibat dalam
men%lmwmnwgmﬁr !tx @ermasuk
pros ng mendanului dam menyUs ; seStai dengan
pernyataan Engel, James F, Blackweel, Roger, Miniard, Paul W yang dikutip oleh
Juliana.!

Salah satu teori motivasi kebutuhan manusia adalah teori hirarki
kebutuhan yang diciptakan oleh Abraham Maslow. Dalam teorinya
mengatakan bahwa manusia memiliki lima tingkat kebutuhan mulai dari
paling bawah sampai paling tinggi. Manusia terlebih dahulu akan memenuhi

kebutuhan yang paling bawah sebelum berusaha untuk memenuhi kebutuhan

! Juliana, “Pengaruh Literasi Ekonomi Terhadap Perilaku Konsumsi Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Fkip Untan”, (Pontianak: Universitas Tanjungpura, 2013).
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yang paling tinggi. Konsumen yang telah bisa memenuhi kebutuhan dasarnya,
maka kebutuhan lainnya yang lebih tinggi biasanya muncul, dan begitulah
seterusnya. Lima kebutuhan tersebut adalah sebagai berikut :Physiological
needs, Safety needs, Social needs, Esteem needs, dan Self actualization.

Pada prinsipnya seorang konsumen dalam melakukan tindakan
konsumsi selalu bersikap rasional. Hal ini dikarenakan asumsi klasik bahwa
manusia adalah homoeconomicus, artinya manusia sebagai makhluk ekonomi
yang rasional. Menurut Robbins dan Judge yang dikutip oleh Endah, bahwa
rasional adalah membuat pilihan- pilihan yang konsisten dan memaksimalkan
nilai dalam batasan-batasan tertentu.

Perilaku  konsumen yang rasional sebelum membeli dan
mengkonsumsi barang atau jasa akan melakukan perhitungan secara matang
dan memaksimalkan nilai gunanya.® Namun di era globalisasi seperti sekarang
ini dengan terjadinya perubahan seperti perkembangan teknologi, gaya hidup,
dan ekonomi, telah mempengaruhi cara berfikir masyarakat yang semula
konsumen memiliki prinsip rasional dalam melakukan konsumsi sekarang
lebih mengutamakan keinginan dari pada kebutuhan seperti berperilaku
konsumtif.

Perilaku konsumtif sendiri merupakan perilaku konsumen dalam
mengkonsumsi suatu produk barang atau jasa secara berlebihan, yang
men ing ' tkia. . f] semua
JAIN-PURNWOKERTD..
perkotaan rata-rata masyarakatnya berperilaku demikian. Kebanyakan untuk
pelaku konsumtif ini adalah golongan usia dewasa muda dan remaja.
Golongan ini merupakan yang paling cepat menyerap budaya konsumtif.

Karena remaja merupakan konsumen yang paling menginginkan berbagai

2 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerpannya dalam Pemasaran,

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), him. 26-29.

® Endah Murniatiningsih, “Pengaruh Literasi Ekonomi Siswa, Hasil Belajar Ekonomi,

dan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumsi Siswa Smp Negeri Di Surabaya Barat”, Jurnal
Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahaan, Vol. 5 No. 1.

4 . . . .
“Konsumsi, Konsumen, Konsumtif, dan Konsumerisme dalam Perilaku Konsumen”,

https://sitinovianti.wordpress.com, diakses 2 Februari 2018.
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mode pakaian, kendaraan, hiburan, dan sebagainya. Keinginan remaja tersebut
disebabkan oleh majunya industri dan teknologi yang hasilnya sampai ke
seluruh pelosok negeri. Anak dan remaja menuntut supaya orangtuanya dapat
membeli barang-barang mewah seperti handphone, sepeda motor, dan bahkan
mobil. Bila orang tua tidak mampu memenuhi keinginannya, maka remaja
merasa rendah diri.> Remaja disini penulis melihat dari beberapa mahasiswa
dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Institut Agama Islam Negeri
Purwokerto dimana beberapa mahasiswi berperilaku mengarah ke kehidupan
konsumtif.

IAIN Purwokerto sendiri secara geografis terletak tidak jauh dari pusat
perkotaan yang memungkinkan bagi mahasiswanya untuk memiliki
kemudahan dalam berbelanja karena banyaknya tempat perbelanjaan yang
dekat dengan kampus. Salah satu tempat perbelanjaan tersebut adalah Rita
Super Mall yang belum lama ini dibangun. Dengan jarak yang tidak terlalu
jauh dengan kampus IAIN Purwokerto, Rita Super Mall merupakan tempat
yang sering dikunjungi mahasiswa [IAIN Purwokerto untuk sedikit
menyegarkan pikiran mereka dari kejenuhan.® Selain itu kemudahan cara
mengetahui info mendapatkan barang produksi juga bisa dilihat dari
penggunaan teknologi, “gaya hidup pada warga kota yang kaya akan
ditunjukan dengan kehidupan yang selalu menggunakan ITC (Information and
Co iCald e 3 " [ dalam
seperti belanja dengan menggunakan layanan elektronik.

Konsumsi dalam sistem ekonomi Islam menganut paham
keseimbangan dalam berbagai aspek. Konsumsi yang dijalankan oleh seorang
muslim tidak boleh mengorbankan kemaslahatan individu dan masyarakat.
Larangan atas sikap tabzir dan israf bukan berarti mengajak seorang muslim

untuk bersikap bakhil dan kikir, akan tetapi mengajak kepada konsep

*Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya Mengupas Berbagai Bentuk Kenakalan
Remaja Seperti Narkoba, Free Sex dan Pemecahannya, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 102.
® Wawancara yang dilakukan pada hari Rabu, 4 April 2018.
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keseimbangan, karena sebaik-baiknya perkara adalah pertengahan,
sebagaimana dalam QS. Al-Isra’: 29:

Bote Ugls 125 Landl 8 ghana W3 St ) Wl A% e Vs

Artinya:  “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu
dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu
menjadi tercela dan menyesal. !

Prinsip Keseimbangan pengeluaran yang jika kita jalankan sepenuhnya
dapat menghapus kerusakan-kerusakan dalam ekonomi yaitu pemborosan dan
kekikiran yang biasa ditemukan dalam sistem kapitalis modern. Setiap orang
baik kaya maupun miskin dianjurkan untuk mengeluarkan harta sesuai dengan
kemampuannya. Orang kaya dapat mempertahankan standar hidupnya secara
layak. Meskipun dengan kondisi penghasilan yang berdasarkan tanggung
jawab ekonomi masing-masing baik untuk sebuah keluarga kecil atau keluarga
besar, sepanjang pengeluaran tidak boros dan tidak juga terlalu kikir tapi
menyesuaikan dengan pendapat para konsumen, hal tersebut dibolehkan dan
halal ®

Perilaku konsumsi dapat diartikan sebagai tindakan menggunkan
barang dan jasa, dimana dalam memperolehnya harus disisihkan dari
penghasilan yang diperoleh seseorang. Hal ini berarti menunjukan bahwa

status sosial ekonomi mempengaruhi perilaku konsumsi seseorang. Status

pembagian masyarakat ke dalam kelas-kelas yang berbeda atau Strata yang

berbeda.” Status sosial menurut Soerjono Soekanto adalah tempat seseorang
secara umum dalam masyarakat sehubungan dengan orang-orang lain, dalam

arti lingkungan pergaulannya.™

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya, (Jakarta: Mikraj &
Wali, 2013).

®Novi Indriyani Sitepu, “Perilaku Konsumsi Islam di Indonesia”, Jurnal Perspektif
Ekonomi Islam Darussalam, Vol. 2, No. 1, Maret 2016, him. 97-98.

Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya Dalam Pemasaran,
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), him. 219.

19S0erjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Radar Jaya Offset, 1982), him.
233.
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Menurut Gerungan yang dikutip oleh Winda Aprilia dkk bahwa
keadaan sosial ekonomi tentulah mempunyai peranan terhadap perkembangan
anak-anak, dengan adanya perekonomian yang cukup, lingkungan material
yang dihadapi anak dalam keluarganya itu lebih luas, ia mendapatkan
kesempatan yang lebih luas untuk mengembangkan bermacam-macam
kecakapan yang tidak dapat ia kembangkan apabila tidak ada alat-alatnya.
Winda dkk juga menambahkan yang mengutip Sumarwan bahwa pendapatan
akan menentukan daya beli seseorang, yang selanjutnya akan mempengaruhi
pola konsumsinya. Seseorang yang berasal dari kalangan sosial ekonomi
tinggi biasanya didukung oleh kondisi materi yang cukup, mereka
mendapatkan uang saku melebihi dari yang mereka perlukan. Hal ini akan
membuat mereka memiliki daya beli yang cukup tinggi dan cukup leluasa
untuk membeli apa yang mereka inginkan sehingga dapat memancing mereka
untuk melakukan tindakan konsumsi yang berlebihan atau tidak rasional.**

Dari penjelasan di atas dapatlah disimpulkan bahwa seorang anak
yang terlahir dari orang tua yang memiliki status sosial ekonomi yang tinggi
senantiasa bersikap konsumtif dan cenderung mencari kelompok yang sama.
“Status sosial ekonomi adalah perpaduan antara status sosial dengan keadaan
ekonomi yang ada di masyarakat. Di masyarakat adanya pengelompokkan
anggota masyarakat ke dalam kelompok- kelompok (kelas sosial)

"TAIN. PURWOKERTO....

mendapatkan uang saku dari orang tua yaitu bapak atau ibu yang
mempengaruhi prilaku pembelian. “Keluarga adalah lingkungan mikro yang
memiliki pengaruh besar kepada konsumen, dimana anggota keluarga akan
saling mempengaruhi dalam pengambilan keputusan pembelian produk dan

jasa, dan  masing-masing anggota  keluarga  memiliki  peran

" Winda Aprilia, dkk, “Pengaruh Latar Belakang Sosial Ekonomi Orang Tua, Pendidikan
Ekonomi di Keluarga dan Economic Literacy Terhadap Perilaku Konsumsi Mahasiswa”, Jurnal
Pendidikan Humaniora, Vol. 3 No. 1 Maret 2015.

'2 Bintana Alfiati dan Riza Yonisa Kurniawan, “Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang
Tua dan Kelompok Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumsi Siswa Kelas XI IPS MAN
Sidoarjo”, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya).
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dalam pengambilan keputusan”'®*  Dari cara mempertahankan status

sosial inilah seseorang bisa membuat gaya hidupnya dengan cara yang
konsumtif.

Sekarang ini adalah era di mana orang membeli barang bukan karena
nilai kemanfaatannya namun karena gaya hidup. Gaya Hidup sendiri menurut
Kotler adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan dalam
aktivitas, minat, dan opininya.'* Gaya hidup diartikan secara sederhana
sebagaimana seseorang hidup. Gaya hidup juga dipergunakan untuk
menguraikan tiga tingkat agregasi orang bebeda: individu, sekelompok kecil
orang yang berinteraksi, dan kelompok orang yang lebih besar.

Dalam psikologi gaya hidup umumnya dipahami sebagai tata cara atau
kebiasaan pribadi yang unik dari individu. Pendekatan psikologi yang
mengkaji manusia sebagai individu menempatkan gaya hidup seolah-olah
hanya sebagai gejala individual, mengabaikan pengaruh sosial dan budaya
yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan individu. Gaya hidup dipahami
sebagai adaptasi aktif individu terhadap kondisi sosial dalam rangka
memenuhi kebutuhan untuk menyatu dan bersosialisasi dengan orang lain.
Gaya hidup dipahami sebagai tata cara hidup yang mencerminkan sikap-sikap
dan nilai dari seseorang.

Sebuah gaya hidup bisa menjadi populer dan diikuti oleh banyak
orange Skiatyeinik lari i ipeli jelak segan-
~JAIN PURWORKERTO...
kritikus menilai gejala penularan gaya hidup sebagai keberhasilan kapitalisme
memengaruhi para konsumennya untuk menggunakan produk-produk masal
demi keuntungan para kapitalisme sebagai produsen. Seiring dengan
perkembangan dengan gaya hidup itu, kajian tentangnya tak lagi
menggunakan sudut pandang psikologi individual. Kajian tentang gaya hidup

perlu melibatkan sudut pandang ilmu sosial yang menempatkan manusia

¥ Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya Dalam Pemasaran,
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2014), him. 265-266.
Y“Amstrong, Gary & Kotler, Dasar-Dasar Pemasaran, (Jakarta: Prenhalindo, 2002), him.
192
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sebagai individu dalam masyarakat dan dipengaruhi oleh kehidupan bersama.
Pengertian gaya hidup pun bergeser menjadi tata cara hidup yang
mencerminkan sikap-sikap, nilai dan norma.

Dalam gaya hidup seseorang atau kelompok bisa dilihat dari cara
pergaulannya seperti pengamatan penulis dari pengamatan awal ini melihat
bagaimana mahasiswa dalam memanfaatkan waktu senggang untuk bergaul
dengan teman satu kelompoknya, “waktu senggang di era masyarakat post-
moderen sering kali berkaitan dengan kegiatan rekreasi, di mana orang pergi
ke luar dari diri, menuju perangkap- perangkap eksterior yaitu seperti tempat-
tempat wisata, mall, klub, negara asing, dan seterusnya”.*®

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa
mahasiswa FEBI yang menyatakan bahwa kegiatan yang sering mereka
lakukan untuk menghabiskan waktu senggang dan menyegarkan pikiran
mereka antara lain belanja kebutuhan di mall, makan makanan yang enak,
menonton film di bioskop, menyanyi di rumah karaoke, serta jalan-jalan ke
tempat wisata, dan itu semua mereka lakukan dari uang saku yang diberikan
oleh orang tuanya.

Dari latar belakang di atas, peneliti sangat tertarik untuk mengadakan
penelitan mengenai “Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan

Gaya Hidup Terhadap perilaku konsumtif mahasiswa (Studi Kasus
Mahgsiswa It i Ta¥ 1AIN
~4BRIN PUR

B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul di atas dan untuk
memperoleh gambaran yang jelas serta dapat mempermudah pengertiannya,
berikut ini penulis sajikan penegasan istilah-istilah yang digunakan dalam
penelitian:

1. Status Sosial Ekonomi Orang Tua

1> Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi Kapitalisme dan Konsumsi di Era Masyarakat
post- Modernisme, (Jakarta, Prenadamedia Group, 2014), him. 263.
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Status sosial menurut Ujang Sumarwan disamakan dengan kelas
sosial, yaitu pembagian masyarakat ke dalam kelas-kelas yang berbeda

atau strata yang berbeda.™

Menurut Sangaji yang dikutip oleh Rika
Pristian menyatakan bahwa status sosial ekonomi adalah gambaran tentang
keadaan seseorang atau suatu masyarakat yang ditinjau dari segi sosial dan
ekonomi, gambaran itu seperti tingkat pendidikan, tingkat pendapatan dan
lain sebagainya. Rika Pristian juga menambahkan menurut Dian Eka
bahwa satus sosial ekonomi merupakan ukuran untuk menentukan posisi
seseorang yaitu berdasarkan pekerjaan, penghasilan, dan keanggotannya
dalam perkumpulan sosial.!’
Gaya Hidup

Gaya Hidup menurut Kotler adalah pola hidup seseorang di dunia
yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya.**Gaya hidup
dipahami sebagai tata cara hidup yang mencerminkan sikap-sikap dan nilai
dari seseorang. Gaya hidup dipahami sebagai adaptasi aktif individu
terhadap kondisi sosial dalam rangka memenuhi kebutuhan untuk menyatu
dan bersosialisasi dengan orang lain.*
Perilaku Konsumtif

Konsumtif adalah perilaku konsumen dalam mengkonsumsi suatu
produk barang atau jasa secara berlebihan, yang mendahulukan keinginan

i gpa Ut e i jsii iti engutip

IAIN - PURWORERTO .

konsumtif adalah kecenderungan masyarakat untuk melakukan kegiatan

(Jakarta:

Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya Dalam Pemasaran,
Ghalia Indonesia, 2003), him. 219
7 Rika Pristian Fitri Astuti, “Pengaruh Status Sosial Orang Tua, Literasi Ekonomi dan

Life Style Terhadap Perilaku Konsumsi Mahasiswa Ekonomi Pendidikan IKIP PGRI Bojonegoro”,
Jurnal Edutama, Vol. 3, No. 2, Juli 2016.

192.

8 Amstrong, Gary & Kotler, Dasar-Dasar Pemasaran, (Jakarta: Prenhalindo, 2002), him.

“Donny Gahral Adian, dkk, Resistensi Gaya Hidup Teori dan Realitas, (Yogyakarta:

Jalasutra, 2015), him. 36.

20 «c . . . .
0 Konsumsi, Konsumen, Konsumtif, dan Konsumerisme dalam Perilaku Konsumen”,

https://sitinovianti.wordpress.com, diakses 2 Februari 2018.
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konsumsi yang tiada batas.? Keinginan gonta-ganti produk adalah satu
dorongan dalam diri manusia untuk menunjukan bahwa dirinya berbeda

dan lebih dibanding dengan orang lain.??

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apakah status sosial ekonomi orang tua berpengaruh secara parsial
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa?

2. Apakah gaya hidup berpengaruh secara parsial terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa?

3. Apakah status sosial ekonomi orang tua dan gaya hidup berpengaruh

secara simultan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka
tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui apakah status sosial ekonomi orang tua berpengaruh

secara parsial terhadap perilaku konsumtif mahasiswa?

c. Untuk mengetahui apakah status sosial ekonomi orang tua dan gaya
hidup berpengaruh secara simultan terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa?

2. Manfaat Penelitian

2! Rika Pristian Fitri Astuti, “Pengaruh Status Sosial Orang Tua, Literasi Ekonomi dan
Life Style Terhadap Perilaku Konsumsi Mahasiswa Ekonomi Pendidikan IKIP PGRI Bojonegoro”,
Jurnal Edutama, Vol. 3, No. 2, Juli 2016.

2Djamaludin Ancok, Nuansa Psikologi Pembangunan, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
1995), him. 60.
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Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka
penelitian ini diharapkan sebagai berikut:
a. Manfaat Akademis
Dapat menjadi hal untuk menambah pengetahuan tentang
pengaruh status sosial ekonomi orang tua dan gaya hidup, dan
diharapkan dapat menjadi referensi serta pengembangan teori pada
penelitian selanjutnya mengenai pengaruh status sosial ekonomi orang
tua dan gaya hidup yang mempengaruhi perilaku konsumtif
mahasiswa.
b. Manfaat Praktis
Secara praktis manfaat yang diharapkan dari penelitian ini
adalah menjadi bahan masukan bagi mahasiswa dalam memahami
perilaku konsumtif, sehingga menjadi acuan dalam hidup untuk dapat
mengatur keuangan dengan baik saat masih menjadi mahasiswa

maupun saat sudah menjadi orang tua kelak.

E. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam penyusunan dan memahami terhadap
penelitian ini penulis menguraikan sistematika penulisan menjadi beberapa

bab. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai

“TAIN.PURWOKERTO.....

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian,
serta sistematika penelitian.

Bab Il landasan teori, memuat tentang teori yang melandasi penelitian
sebagai acuan dalam melakukan analisis terhadap permasalahan, penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.

Bab Il metode penelitian, memuat deskripsi tentang variabel
penelitian, cara penentuan sampel, jenis dan sumber data, serta metode analisis

yang dipakai dalam penelitian.
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Bab IV penelitian dan pembahasan, memuat uraian tentang gambaran
umum tentang objek penelitian, deskripsi data penelitian (populasi dan sampel
perusahaan), analisis data dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V penutup, memuat tentang uraian kesimpulan, saran dan

keterbatasan dalam penelitian.

IAIN PURWOKERTO
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BAB V
PENUTUP

F. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumtif
diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,293. Pada taraf signifikasi 5%,
dapat diketahui thiwng Sebesar 2,296 dengan nilai signifikasi 0,024, karena
koefisien regresi mempunyai nilai positif dan nilai signifikasi probabilitas
0,024 < 0,05 maka hipotesis nol ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh variabel status sosial ekonomi orang tua secara
parsial terhadap variabel perilaku konsumtif pada Mahasiswa FEBI IAIN
Purwokerto.

2. Pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif diperoleh koefisien
regresi sebesar 0,742. Pada taraf signifikasi 5%, dapat diketahui thitng
sebesar 6,857 dengan nilai signifikasi 0,000, karena koefisien regresi
mempunyai nilai positif dan nilai signifikasi probabilitas 0,000 < 0,05
maka hipotesis nol ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada

pengaruh variabel gaya hidup secara parsial terhadap perilaku konsumtif.

3. Hasil pengujian secara simultan pengaruh status sosial ekonomi orang tua
dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif, pada taraf signifikasi
diperoleh nilai Friwng (43,844) > Fianer (3,10) dengan taraf signifikasi 0,000.
Karena nilai signifikai F sebesar 0,000< 0,05 maka hipotesis nol ditolak,
maka peneliti mampu membuktikan hipotesis ketiga yang menyatakan
bahwa ada pengaruh variabel status sosial ekonomi orang tua dan gaya
hidup secara simultan terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa FEBI
IAIN Purwokerto.
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G. Saran
Setelah mengambil simpulan dari pengaruh status sosial ekonomi
orang tua dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa FEBI IAIN

Purwokerto, agar lebih baik dimasa mendatang, penulis akan menyampaikan

saran antara lain sebagai berikut:

1. Untuk mahasiswa agar lebih rasional dan cermat dalam melakukan
konsumsi, yaitu untuk terlebih dahulu memenuhi kebutuhannya daripada
keinginannya.

2. Untuk penelitian selanjutnya agar lokasi yang dijadikan sebagai objek
penelitian harus sesuai dengan judul yang diambil untuk penelitian.

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu meneliti lebih mendalam
lagi mengenai apa saja yang mempengaruhi tingkat konsumtif seseorang

yang belum dibahas dalam penelitian ini.

IAIN PURWOKERTO
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